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ABSTRAK 
 

Gebyok of Kudus house is close related to culture value toward Kudus society, particularly in 
culture’s life that have a background of decoration of gebyok. Based on cultural perspective, the form 
and design of gebyok is not solely for aesthetics, but it is also related to meaning of decoration 
symbol.  

The decoration of Gebyok Kudus is a phenomenon of artifact that cannot be released from 
socio-cultural context and an art process as a qualitative paradigm. Thus, this research method used 
is qualitative method. The aim of this research is particularly an effort to how to utter the symbol 
decoration meaning from a complex phenomenon. Thus, this research is a descriptive qualitative to 
find accurate finding research.  

The changing of gebyok involved in measure, matter, decoration and function due to request 
of the user of gebyok that will be used in his/her house or public facility makes it in a good change 
either quality, treatment, or function.   
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ABSTRAK 

 
Gebyok rumah Kudus berkaitan erat dengan nilai-nilai budaya  masyarakat Kudus, terutama 

dalam kerangka budaya yang melatarbelakangi  ketertarikan untuk memahami lebih jauh keberadaan 
gebyok, terutama perubahan gebyok Kudus. Berdasarkan pada perspektif budaya, bentuk dan corak 
gebyok bukan semata hanya untuk pemenuhan keindahannya saja, melainkan juga terkait dengan 
ragam hiasnya.   

Sesuai dengan kondisi objek penelitian, masalah yang dikaji, dan tujuan yang akan dicapai, 
perlu memilih strategi yang tepat. Gebyok Kudus merupakan fenomena artefak yang tidak dapat 
dilepaskan dari konteks sosio-kultural dan proses kesenian yang mempunyai latar belakang multi 
aspek, gebyok Kudus merupakan paradigma kualitatif, maka metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Berdasarkan tujuan yang dicapai dalam penelitian ini, lebih ditekankan pada 
upaya mengungkap perkembangan gebyok dari sebuah fenomena yang komplek. Penelitian ini 
ditekankan pada penelitian kualitatif deskriptif untuk mendapatkan temuan penelitian yang akurat. 

Perubahan gebyok yang meliputi perubahan ukuran, bahan, ragam hias dan fungsi akibat 
adanya permintaan dari para pengguna gebyok yang akan diterapkan pada rumah tinggal dan 
fasilitas umum, sehingga gebyok Kudus mengalami perkembangan baik kualitas pengerjaan maupun 
fungsinya.  
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PENDAHULUAN 

 
Rumah sebagai kebutuhan dasar 

manusia, dengan adanya budaya 
mengakibatkan bentuk rumah menjadi 
berbeda. Selain bentuk yang berbeda juga 
sangat dipengaruhi oleh kondisi sumber daya 
alam yang tersedia dan teknologi yang dimiliki, 
juga berkaitan dengan struktur dan kehidupan 
sosial budaya masyarakat (Triyanto, 2001:4). 
Demikian juga keberadaan rumah Kudus 
dalam lingkup kebudayaan Jawa, kekhasan 
bentuk rumahnya sering disebut sebagai 
rumah gebyok (Triyanto, 2001:8), 

kehadirannya tentu tidak terlepas dari 
pengaruh budaya masyarakat Kudus yang 
tercermin pada bentuk joglo dan ragam hias 
yang diterapkan pada bangunan rumah.  

Sejalan dengan perkembangan 
zaman, timbul fenomena baru bahwa nilai-nilai 
yang dianut oleh masyarakat Kudus 
khususnya budaya setempat yang berkaitan 
dengan rumah tradisional Kudus mengalami 
perubahan. Masyarakat Kudus sudah banyak 
yang tidak memperhatikan adat-istiadat dan 
karya-karya peninggalan leluhurnya. Sebagai 
contoh, rumah Kudus yang dipenuhi dengan 
ragam hias diseluruh elemen arsitekturnya 

1 
 


	RUMUSAN MASALAH
	a.  Instrumen Penelitian
	b. Observasi
	c. Wawancara.
	d. Studi Dokumen
	PERUBAHAN GEBYOK KUDUS
	Peran Lembaga Budaya
	PERUBAHAN GEBYOK KUDUS SEBAGAI BENDA BUDAYA
	Perubahan Gebyok Kudus sebagai Benda Budaya
	Gebyok Kudus yang diproduksi oleh perajin sudah mengalami perubahan baik dari ukuran gebyok, bahan baku yang digunakan, penerapan ragam hias maupun fungsi dari gebyok itu sendiri.
	a.  Perubahan Ukuran
	Perubahan ukuran gebyok yang dilakukan oleh perajin merupakan bentuk pelayanan kepada konsumen, di mana banyak konsumen melakukan pemesanan gebyok disesuaikan dengan kebutuhan bidang / ruang yang akan digunakan untuk penempatan gebyok.
	Gebyok yang pada umumnya mempunyai ukuran 12 m sesuai dengan lebar pembatas antara ruang pendopo dan jogosatru pada rumah Kudus, sekarang ini banyak dijumpai gebyok yang mempunyai ukuran 4 m, 6 m, 8 m bahkan ada yang hanya 1,5 m. Sesuai dengan pendapa...
	/
	Gambar 4. Gebyok dengan ukuran 4 m yang ada di Balai Desa Sidorekso, Kecamatan Kaliwungu, Kudus (dokumentasi: Zainul, 2013)
	b. Perubahan Bahan
	Gebyok Kudus merupakan produk khas yang menyatu dengan rumah khas Kudus dibuat dengan bahan baku dari kayu jati kualitas baik. Dengan terjadinya kelangkaan bahan baku yang berkualitas baik, maka para perajin gebyok mulai menggunakan bahan kayu jati ku...
	Dengan digunakannya bahan baku alternatif tersebut menjadikan kualitas gebyok semakin menurun, selain pengerjaannya yang kasar juga berdampak pada turunnya harga jual gebyok Kudus
	c. Perubahan Ragam Hias
	Penerapan ragam hias pada gebyok Kudus pun mengalami perubahan, terjadinya penyederhanaan motif ragam hias seperti yang diungkapkan oleh Norhadi perajin Gebyok “Avia Antik” tukang ukir sekarang ini yang terdiri dari anak-anak muda sering melakukan “ko...
	Dengan adanya perubahan motif tersebut akan mengurangi makna yang ada, bahkan ada penggantian motif tradisional dengan kaligrafi arab, sehingga dapat mempunyai makna yang berbeda, seperti pada gambar 5.
	/
	Gambar : 5. Gebyok yang menggunakan kayu jati kualitas jelek (jati kampung) (dokumentasi: Zainul, 2013)
	/
	Gambar : 6. Motif tumbuhan menjalar diganti dengan kaligrafi arab
	(dokumentasi: Zainul, 2013)
	d. Perubahan Fungsi
	Fungsi gebyok yang semula menjadi pembatas antara ruang pendopo dengan jogosatru pada rumah Kudus, sekarang banyak dijumpai gebyok yang ditempatkan sebagai elemen estetik pada rumah tinggal, bahkan masjid. Sehingga fungsi utama gebyok sebagai elemen a...
	/
	Gambar : 7. Gebyok yang diterapkan pada Rumah Tinggal
	(dokumentasi: Zainul, 2013)
	PENGARUH PERUBAHAN BENTUK GEBYOK DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT KUDUS
	Pengaruh Perubahan Gebyok Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat.
	Pengaruh Perubahan Gebyok Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat
	Pengaruh Perubahan Gebyok terhadap Kehidupan Budaya Masyarakat Kudus
	PENUTUP
	Simpulan
	Kajian tentang bentuk rupa gebyok, meliputi peran lembaga budaya seperti perajin yang terdiri dari perajin pemula, perajin ahli dan perajin pengusaha, pendidikan baik formal, nonformal, pendidikan tinggi, pemerintah yang melibatkan Dinas Kebudayaan da...
	Saran

